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Abstract 
After the COVID-19 pandemic, students experienced a drastic decline in learning outcomes in 
class. To improve student learning outcomes for better performance, researchers aim to develop 
mobile learning-based learning media that can be used inside and outside the classroom. This 

study uses a research and development methodology with a model popularized by Dick and 
Carey. The instruments used in this study were interviews, questionnaires and tests. The results 
of this study are mobile learning-based science learning media. Based on the results of the pre-
test and post-test analysis, the researcher found differences in learning outcomes between the 

pre-test and post-test stages with satisfactory final results. So it can be concluded that there is a 
significant increase in learning outcomes, after students take part in learning with mobile learning-
based learning media. 
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Abstrak 

Pasca pandemi COVID-19, peserta didik mengalami penurunan hasil belajar yang cukup drastis 

dalam pembelajaran dikelas. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kepada performa 

yang lebih baik, peneliti bertujuan untuk mengembangkan media belajar berbasis mobile 

learning yang bisa digunakan didalam maupun diluar kelas. Penelitian ini menggunakan 

metodologi penelitian dan pengembangan dengan model yang dipopulerkan oleh Dick and 

Carey. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, angket dan tes. Hasil 

dari penelitian ini adalah media pembelajaran IPA berbasis mobile learning. Berdasarkan hasil 

analisis pre-test dan post-test peneliti mendapat perbedaan hasil belajar antara tahapan pre-

test dan post-test dengan hasil akhir yang memuaskan. Maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar yang cukup signifikan, setelah peserta didik mengikuti pembelajaran 

dengan media pembelajaran berbasis mobile learning. 

Kata kunci: IPA, Mobile Learning, Sekolah Dasar 
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PENDAHULUAN 
Pasca pandemi virus COVID-19, banyak peserta didik mengalami penurunan hasil 

belajar saat pertama kali mengikuti kembali pembelajaran secara normal dikelas (Angga 
Sugiarto, 2020). Hal ini merupakan dampak tidak langsung dari pembelajaran jarak jauh 
yang tidak maksimal (Dewantara & Nurgiansah, 2020). Karena saat itu, sulit bagi 
pemerintah untuk menyelenggarakan pembelajaran tatap muka secara normal 
(Mukarromah, 2022). Mengingat lonjakan kasus COVID-19,  yang melambung tinggi 
(Herliandry & Suban, 2020). Menimbang hal tersebut, kemajuan tekhnologi menjadi 
harapan agar dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik (H. Hardiansyah et al., 2019). Salah satu media belajar berbasis tekhnologi 
yang dapat dimanfaatkan adalah Mobile Learning (Hadi Hardiansyah, 2021), (Hall et al., 
2020). 

Mobile Learning merupakan salah satu unsur pendukung dalam aspek pendidikan 
dan pelatihan dengan memanfaatkan media seperti smartphone (Lu ’mu, 2017).  Media 
belajar berbasis mobile learning  memiliki tingkat pleksibilitas yang tinggi karena bisa 
dioperasionalkan di dalam maupun diluar kelas (Naciri et al., 2020). Disamping 
kemudahan tersebut, Mobile learning juga memiliki desain media belajar yang menarik 
dan eye cathcing (Rusmono et al., 2019). Mampu memberikan instruksi yang jelas 
melalui jaringan internet (T. H. Wang et al., 2021). Serta menyajikan bahan 
pembelajaran yang dikemas secara digital (Cerratto Pargman et al., 2018; Klimova, 
2019; Samsinar, 2020). 

Salah satu pembelajaran di sekolah dasar yang bisa disajikan melalui media 
belajar mobile learning adalah IPA. IPA merupakan ilmu yang bersifat obyektif yang 
mempelajari tentang alam, baik mengenai mahluk hidup, benda, gejala & fenomena-
fenomena alam yang terjadi (Siponen & Klaavuniemi, 2021). Pada sekolah dasar, IPA 
mencakup pembelajaran Fisika & Biologi (Ibrahim & Ishartiwi, 2017). Oleh karenanya 
diperlukan sikap ilmiah, pemahaman konsep dan keterampilan bereksperimen dalam 
mempelajari IPA (Suryantini, 2018). Karena pembelajaran IPA memiliki peranan penting 
dalam membangun sikap ilmiah dan rasa ingin tahu (Lestari et al., 2021). 

Namun patut disayangkan, pasca pandemi COVID-19, Peserta didik mengalami 
penurunan motivasi belajar. Hal tersebut membuat membuat hasil belajar peserta didik 
rendah (Hikmah & Chudzaifah, 2020). Oleh karenanya diperlukan improvisasi dalam 
kegiatan pembelajaran dikelas (Rahmawati et al., 2022). Diantaranya dengan bantuan 
media belajar (Sunami & Aslam, 2021). Media pembelajaran yang menarik & komunikatif 
akan meningkatkan antusiasme belajar peserta didik serta memudahkan peserta didik 
dalam memahami poin utama dalam pembelajaran yang dilakukan (Lestari et al., 2021). 

Dewasa ini penelitian & pengembangan media belajar mobile learning telah 

banyak dilakukan. Penelitian serupa pernah dilakukan saat pandemi COVID-19, diantara 

nya dalam bidang bahasa inggris (Dai et al., 2018; Klimova, 2019), matematika (Y. Wang 

et al., 2009), Namun pengembangan media belajar mobile learning dalam bidang IPA 

pasca pandemi COVID-19 masih sedikit dilakukan (Hadi Hardiansyah, 2021). Senada 

dengan informasi yang didapat, penelitian yang mengembangkan media belajar mobile 

learning untuk pembelajaran IPA yang berisikan materi & praktek masih sangat sedikit 

dilakukan. Oleh karena nya, penelitian semacam ini perlu dilakukan untuk meningkatkan 

motivasi & hasil belajar peserta didik pasca pandemi COVID-19. 
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METODE 
  Penelitian ini menggunakan metodologi research and development (penelitian dan 

pengembangan) dengan model yang dikembangkan oleh Dick & Carey (Dick, Walter. 

Carey, 2015). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah instrumen penilaian 

berupa, wawancara, angket dan tes. Sampel yang digunakan dalam proses 

pengembangan desain media belajar berbasis mobile learning ini berjumlah 40 peserta 

didik kelas 6 di sekolah dasar. Desain penelitian ditampilkan pada Gambar berikut ini. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Desain Penelitian 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, pada penelitian ini nilai pre-test -

maupun post-test dalam uji lapangan yang dilaksanakan terhadap 40 responden peserta 
didik. Dengan jumlah soal yang digunakan berjumlah 20 butir soal pilihan ganda yang di 
desain dengan bobot soal yang berbeda disetiap nomornya.  

 

Tabel 1. Deskripsi Data Ujicoba Lapangan 

  
Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel 1, dapat kita pahami bahwa peneliti 

menemukan perbedaan hasil yang cukup signifikan yang  diperoleh peserta didik pada 

nilai pre-test dan post-test dalam pembelajaran IPA yang dilaksanakan di kelas. Meski 

pada penilaian post-test masih terdapat peserta didik yang mendapat nilai rendah, 

namun hasilnya masih lebih baik dari hasil pre-test yang dilakukan sebelumnya.  

Pada tahap selanjutnya peneliti mengukur respon peserta didik berdasarkan 

indikator-indikator yang telah disiapkan untuk mengetahui bagaimana tanggapan  

peserta didik terhadap media belajar berbasis mobile learning yang diterapkan dalam 

pembelajaran IPA. Untuk mendapatkan data tersebut peneliti menggunakan kuisioner 

dengan skala likert. Berikut adalah tampilan grafik indikator yang menunjukan 

ketertarikan peserta didik terhadap media belajar mobile learning. 

Keterangan Pre-test               Post-test 

Jumlah 2602  2988 

Rata-rata 65,07  79,02 

Nilai Tertinggi 83,00  100,00 

Nilai Terendah  31,00  39,00 
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Gambar 2. Persentase Respon Siswa 

Berdasarkan grafik indikator pada gambar 2, peserta didik memeberikan respon 

penilaian mereka terhadap desain media belajar mobile learning. Hasilnya lebih dari 80% 

merasa puas untuk setiap indikatornya. Hal ini bisa menjadi tren positif dalam 

pengembengan media pembelajaran mobile learning sebagai media belajar berbasis 

teknologi. Sebagai contoh daya tarik dari media pembelajaran mobile learning adalah 

menggunakan grafis gambar yang tajam serta menarik perhatian peserta didik seperti 

dibawah ini. 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3: Tampilan Mobile Learning 

Berdasarkan paparan diatas, peneliti mendapatkan peningkatan baik dari segi 

hasil belajar maupu motivasi peserta didik dalam pembelajaran yang menggunakan 

media belajar mobile learning pasca COVID-19.  

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran mobile learning, serta juga 

memperoleh laporan yang mengidentifikasi bahwa media pembelajaran mobile learning  

sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pasca pandemi COVID-

19. Senada dengan penelitian yang telah dilakukan, bahwa aktivitas belajar yang 

dilakukan oleh peserta didik mampu mendorong  minat belajar peserta didik (Al-adwan 

et al., 2018; Nasir & Nirfayanti, 2020). Disamping itu media pembelajaran juga mampu 

mempengaruhi prestasi belajar peserta didik (Hidayanti et al., 2021).  
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Terlepas dari hasil penilitian dan pengemabangan yang dilakukan, keterbatasan 

tertentu dalam penelitian ini harus tetap diperhatikan. Meskipun media pembelajaran 

yang disajikan teori dan praktek, namun hanya satu pembelajaran yang dikembangkan 

dalam media belajar ini. Penelitian lebih lanjut diharapkan mampu mencakup beberapa 

pembelajaran sekaligus, sehingga media pembelajaran seperti ini dapat disajikan lebih 

lengkap. 

SIMPULAN 
Berdasarakan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran mobile learning dapat dikategorikan baik. Sehingga layak digunakan 
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar 
peserta didik pasca pandemik COVID-19. Media belajar ini memiliki tampilan yang 
menarik serta mudah untuk diaplikasikan, sehingga peserta didik tidak merasa bosan 
saat melakukan pembelajaran. Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa media belajar 
mobile learning  menjadi salah satu alternatif yang bisa digunakan untuk meningkatkan 
hasil belajar serta motivasi belajar peserta didik pasca pandemik COVID-19. 
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